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ABSTRAK 

PT. X adalah perusahaan yang bergerak di bidang tekstil yang memproduksi kain 
tenun (woven) yang meliputi kain untuk fashion, gordyn, dan lain – lain. Untuk dapat 
bertahan dalam persaingan, PT. X melakukan efisiensi untuk menekan pengeluaran 
biaya dan memaksimalkan laba. Salah satu langkah yang diambil perusahaan dalam 
rangka efisiensi yaitu dengan menerapkan proses celup one bath dalam departemen 
celupnya. 

Penulis berusaha menghitung berapa besar efisiensi yang dihasilkan dari 
penerapan proses celup one bath tersebut. Untuk itu penulis membandingkan kos dari 
proses konvensional dan proses one bath tersebut dengan menggunakan metode 
activity-based costing karena masing – masing proses tersebut terdiri dari aktivitas – 
aktivitas yang berbeda. Dengan activity-based costing, kos sumber daya tidak 
langsung yang terjadi di-assign sebanyak dua kali. Pertama kos sumber daya tidak 
langsung tersebut di-assign ke setiap aktivitas yang terjadi dan kemudian kos tersebut 
di-assign ke objek kos yang mengkonsumsi aktivitas yang bersangkutan. Dalam 
skripsi ini, penulis membatasi pembebanan hanya sampai pembebanan tahap pertama 
saja, yaitu meng-assign kos sumber daya ke aktivitas yang terjadi. Setelah itu penulis 
membandingkan kos sumber daya dari aktivitas yang terjadi baik pada proses 
konvensional maupun proses one bath. Perbedaan proses konvensional dan proses 
one bath yaitu terletak pada perbedaan aktivitas yang dilalui oleh kedua proses 
tersebut. Proses one bath tidak melewati tahap – tahap persiapan scouring, scouring, 
dan cuci panas. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa penerapan proses celup one bath 

ternyata mampu menghasilkan efisiensi sebesar 31,17% dari keseluruhan kos sumber 
daya pada aktivitas dalam proses celup konvensional yaitu sebesar Rp. 37,407,520.66. 
Selain itu juga penulis melakukan penghitungan untuk satu contoh order celup yaitu 
order celup kain Asahi PH-08 sepanjang 2200 yard dengan warna hijau pupus. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa penerapan proses celup one bath dapat 
menghasilkan efisiensi sebesar 32,64% atau Rp. 45,63 per yard dari sumber daya 
pada aktivitas dalam proses celupnya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
proses celup one bath dapat menghasilkan efisiensi yang cukup siginifikan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penulis menyarankan perusahaan sebaiknya 
tetap menerapkan proses celup one bath karena mampu menghasilkan tingkat 
efisiensi yang cukup signifikan dalam konsumsi sumber daya pada aktivitas dalam 
proses celupnya. Perusahaan juga perlu mempertimbangkan penerapan activity-based 

costing dalam perhitungan biaya dengan mempertimbangkan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan sehingga cost dalam penerapan metode ini tidak lebih besar dari benefit 
yang diperolehnya. 
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